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hamrl_qa}dlyah Zuly Qodir lewat
penelitian yang dilakukannya ta-
hun 2014dan2015 menyebutkan
Organisasi radikal dan berpaham
sesat seperti Gerakan F ajar Nus-
antara ( Gafatar) semakin tumbuh
- subur di sejumlah kampus dj
Indonesia. Menurut Zuly, ada
kecenderungan paham radikal

subur - berkembang pa

S ang pada kaum
Intelektual yang masih dalam
pencarian jati dirj, =~ :

akan radikal di kampus.k.
tahun 2014 dan t{:hun’a%)luss :
- menunjukkan ada masg transisi
atau masa krisis. Saat jtu, orang’
INgin mencari cantolan atay
pegangan yang dianggap lebih
pasti. Salah satunya yang diang-
gapmemberikankepastian adalah
organisasi sosial keagamaan
 kata Zuly kepada Harian Bernas
Selega (12/1) kemarin :
Pengajar di Fakultas
Sosial dan Imy Politik Unﬂllf;:-1 ;
s1tasMuhannnad'yahYogyakarta
, (UMY) 1t menuturkan, organ-
18as1 yang menawarkan ‘ideologi
yang berbeda dan sesat dianggap
mampu menjadi alteratif bagi
parakorbanyangmasihlabﬂ.Zuly
bah}(an menyebutkan tak sedikit
dari para korban yang tertarik
ideologi itu rela menyerahkan

~ harta Jjiwanya bagi kepentingan

organisasi,

“Mereka ditawari ideologi :
yang itu menurut mereka s’ahgat ¢
meyakinkan dan apabila Anda
terlibatdisini, Anda akan menjadi
Pejuang atau syahid dan inilah
Jalan kebenaran. Karena ini jalan

P ke hal 7
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“Penelitian Saya tentang ger- -~

Sambungan dari hal 1

kebenaran, apa yang dilakukan
anggotanya pasti benar dan akan
mendapatbalasanAllah,”ungkap
priakelahiran Banjarnegara, Jawa
Tengah 45 tahun lalu itu.

Zuly mengatakan, yang men-
jadi persoalan adalah mengapa
banyak orang tertarik dengan
ideologi yang ditawarkan or-
ganisasi sesat. Menurutnya, ada

- permasalahandalampemahaman

keagamaan di Indonesia yang
sangat percaya pada simbol-
simbol. “Persoalan keagamaan

" atau ke-Islam-an kita ‘seringkali

hanya sebatas simbolik dan seba-

tas kalkulatif. Artinya jika kamu

melakukan ini nanti balasannya
itu, sering hanya seperti itu san-
gat simbolik dan dangkal,” kata
Koordinator Advokasi Majelis
Pemberdayaan Masyarakat PP

Muhammadiyah ini.

. Ia menyebutkan dari peneli-
tianyangdilakukan, banyak kaum
terpelajar yang masuk ke dalam
organisasi beraliran sesat karena
labil baik dari sisi ekonomi, buda-
ya dan juga emosi. “Banyak juga
mahasiswa yang masuk karena
mereka tidak terbiasa berpikir
diskursif (berwacana). Seorang
yang lebih banyak mendapat
indoktrinasi, yang sangat hitam
putih dan tidak ada ruang dialog.

Jika seorang yang sangat jarang

berpikir kritis dan diskursif maka
akansangatmudah sekali (terpen-
garuh),” paparnya.

Zuly juga menelusuri organ-
isasi radikal semakin berakar
kvat di kampus-kampus, baik
negeri maupun swasta. Dirinya
pun mengakui perkembangan
organisasi radikal dan beberapa
yangberaliransesatdi PulauJawa
sangatluarbiasa.  “Dari tahun
2012 sayasudahmenelitisemakin
banyak ideologi yang mengalami
pengerasan di kampus-kampus.
Dan mereka tidak pernah kenal
lelah, meskipunsedikitorangnya.
Mereka berprinsip lebih baik
sedikit anggotanya, tapi militan,”
tutur mantan Presidium Jaringan

 Intelektual Muhammadiyah.

Minta advokasi
Sementara itu, keluarga be-

Paliam Radikal

mengadu ke Pimpinan Pusat (PP)
Muhammadiyah. Mereka me-
mintaMuhammadiyahmembantu
penyelesaian kasus orang hilang
yang terlibat dalam organisasi
Gafatar. “Kami sudah melapor
ke polisi. Keluarga berharap
polisi dan Muhammadiyah bisa
membantu untuk menemukan
Ayu,” kata M Taufik ayah dari
Dyah Ayu Yulianingsih.

Dyah menghilang sejak 13
Desember 2015 dengan memba-
wasertaputrinyayang berumur23
bulan, Raina Aeranica Salyaputri.
Pihakkeluargasempatmencurigai
jikaibu muda berusia 28 tahun itu

- kembali menjalin kontak dengan

Gafatar.

“Dulu pernah ikut, kemudian
sempat bertobat setelah kami
larang. Dulu juga pernah kami
ruqyah agar tidak ada lagi pen-

garuh Gafatar,” katanya kepada

Harian Bernas.
Farid Cahyono, paman Dyah

- Ayu, mengatakan sejak kematian -

sang suami empat bulan silam,
kondisi Dyah labil. Situasi terse-
but dimanfaatkan dengan baik
oleh para anggota Gafatar, yang
kemudian menyusun rencana
pelarian Dyah.

“Saya akui keluarga sempat len-
gah dan kecolongan. Dulu sudah
saya peringatkan agar hati-hati,
tapi saat kondisinya labil karena
ditinggal suaminya, Dyah menja-

- lin kontak lagi,” kata Farid.

Lengahnya pihak keluarga

- juga diakui sang ibu mertua Ny

Nunies Umi Haniah. Jamenyebut-
kan meski masih tinggal bersama
dirinya di Perum Candi Gebang
Permai Blok IV Wedomartani
Ngemplak Sleman, namun sejak
meninggalnya sang suami, Dyah
cenderung berubah. “Beberapa
kali didatangi teman-teman ku-
liahnya dulu, ternyata anggota
Gafatar,” kata Nunies.

Proses perginya Ayu juga
dilakukan secara bertahap dan
diam-diam. “Perginya sejak fang-
gal 13 Desember 2015. Sekitar

tanggal 20 Desember sempat

dikirim pesan agar tidak usah
mencarinya. Kalau sudah sukses
nanti, Ayu akan pulang. Sampai
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Kopertis Wilayah VDrB
Supriyadimengimbaupe
tinggi (PT) untuk mew
organisasi Gerakan Fa
santara (Gafatar) di K
Sebab mahasiswa disiny
target sasaran organisasii
dijadikan anggota.
“Meski terdaftar di
trian Dalam Negeti, orgas
dinilai menyalahi aturar

yang berlaku di Indon

yang harus diwaspadai
karena ajaran gafatartidal
ungkap Bambang di sel
muan Pimpinan Pergurua
Swasta di Lingkungan [
Wilayah V di Kampus Lz
STTNAS, Selasa (12/1).
Menurut Bambang
yaknya temuan korba
ada di Jogja dikhawatirk
berdampak buruk pada ir
pendidikan ini. Banyak o
akan ketakutan untuk m
anaknya berkuliah atau t
lah di Jogjakarta.
Kekhawatirantersebt
wajar karena beberapa tal
jumlah mahasiswa yang
liah di Yogyakarta met
penurunan yang cukup
Hal itu terjadi karena mut
pemberitaan yang mengg
kanterkait surveitingginy
ketidakperawanan . mal
yang berkuliah di Jogja.
masalah gafatariniterus be
persoalan yang sama dikk
kan bisa terjadi,” ujarnya
Padahal saat ini, lanjt
bang, angka mahasisw
berkuliah di Yogyakart
meningkat dari tahun ke
bahkan mencapai 40 riby
siswa baru tiap tahunnya
beberapa tahun lalu angke
siswa yang berkuliah di|
sekitar 160 ribu, maka ta
mencapai 190 ribu orang
Kopertis tidak bisa 1
wasi semua mahasiswe
adanyaperansertaPT. Kar
melalui Wakil Rektor .
Kemahasiswaan, diha;
PT di Yogyakarta, khu
PTS bisa mengawasi mak
mereka. “Diharapkan ju
keputusan dari pemerintal



